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ABSTRAK

Penambahan volume air pada pengomposan sampah daun masih dilakukan secara manual,
membutuhkan waktu yang banyak, dan tenaga kerja yang besar. Tujuan penentuan ini
dimaksudkan untuk mendapatkan formula penambahan volume air konstan pada pengomposan
sampah daun secara kontinyu. Metode penelitian diawali dengan observasi penelitian
hubungan waktu terhadap kadar air berdasarkan variasi kadar air yang diinginkan 50% dan
60% sebagai kadar air optimum dalam proses pengomposan, kemudian dilanjutkan analisis
kuantitatif deskriptif dalam penentuan formula. Formula penambahan volume air konstan
pengomposan sampah daun sebagai berikut: debit input (mL/L/hari): y = 1,764e**** volume air
(mL/L):y = 10,01e%%*, dan volume air (%):y =-0,698x + 61,09.

Kata kunci: formula, volume air konstan, pengomposan sampah daun

ABSTRACT

The addition of the water volume in leaves litter is still manually done, takes time and a large
workforce. This determination aim is to obtain the addition of the constant water volume formula
in continuous leaves litter composting. The research method was began by the research
observation of the relation of time to water content based on the desired water content
variations of 50% and 60% as optimum water content in composting, then was continued by
descriptive-quantitative analysis in formula determination. The addition of the constant water
volume formula as follow: input flow rate (mL/L/d): y = 1,764e***® water volume (mL/L): y =
10,01e*%%* dan water volume (%):y = -0,698x + 61,09.

Keywords: formula, the constant water volume, leaves litter composting

PENDAHULUAN

Salah satu kesulitan operasional dalam
pengomposan sampah daun adalah
penambahan volume air. Penambahan
volume air selalu dilakukan secara manual
per hari dan umumnya tanpa melihat kadar
air selama proses pengomposan. Formula
penambahan volume air secara manual
dengan ketelitian hingga 99%, telah
diusulkan oleh Ministry of Agriculture and
Food (1998). Namun formula penambahan
volume air konstan yang mengacu pada
penambahan air secara kontinyu belum
ditemukan. Penambahan volume air
konstan dapat memudahkan operasional
pengomposan secara kontinyu dan dapat
diamati secara real time. Pada praktiknya,
air dapat ditambahkan menggunakan flow
meter untuk menentukan jumlah air yang
dibutuhkan dan untuk menjaga kadar air
pada range yang ditetapkan (Estévez-
Schwarz dkk, 2012). Oleh karena itu
formula penambahan volume air konstan

diperlukan untuk mendapatkan
penambahan volume air konstan pada
pengomposan sampah daun secara
kontinyu.

Penambahan volume air konstan telah
didapatkan oleh Samudro dkk (2017),
dimana penambahan volume air konstan
dengan kadar air yang diinginkan 50%
sebesar 334 mL/kg sampah/siklus = 100
mL/L sampah/siklus = 24% penambahan
volume air = 17 mLl/hari debit input.
Sedangkan penambahan volume air
konstan dengan kadar air yang diinginkan
60% sebesar 717 mlL/kg sampah/siklus =
215 mL/L  sampah/siklus = 16%
penambahan volume air = 36 mL/hari debit
input. Berdasarkan besaran kadar air yang
diinginkan  tersebut, maka  formula
penambahan volume air konstan
didapatkan dari hubungan volume sampah
sebagai axis dengan volume dan debit air
konstan sebagai absis, serta prosentase
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penambahan volume air sebagai kapasitas
tampung air.
METODOLOGI

Formula penambahan volume air

konstan dilakukan dengan metode:
1. Kajian data sekunder berupa hasil

penambahan volume air konstan oleh
Samudro dkk (2017). Berdasarkan
kajian data  sekunder  tersebut
didapatkan ekuivalensi dalam 1 siklus
pengomposan yang terdiri dari 1 kg
massa sampah, penambahan volume
air, prosentase penambahan volume air
air dan debit input.

Kadar air yang diinginkan sebesar 50%
dan 60% merupakan dasar penentuan
formula. Pemilihan kadar air yang
diinginkan 50% dan 60% berdasarkan
pada kadar air optimum dalam proses
pengomposan sampah daun dengan
ukuran bahan 1 cm (Dian dkk, 2017
Sindi dkk, 2017; Vaneza dkk, 2017).
Penentuan formula berdasarkan
ekuivalensi dan verifikasi menggunakan
bantuan program MS Excel. Program
MS Excel memberikan perhitungan R?
untuk setiap model yang kita bangun.
Karenanya kita bisa menggunakan
ukuran R? ini untuk memilih model trend
yang terbaik. Secara umum, model
trend terbaik adalah model dengan nilai
R? yang paling tinggi (Junaidi, 2015).
Junaidi  (2015) menyatakan bahwa
terdapat berbagai pola pergerakan data
deret waktu, antara lain Model Linear,
Model Quadratic, Model Exponential
Growth, Model S-Curve (Pearl-Reed
Logistic), Model Moving Average,
Model Single Exponential Smoothing,
Model Double Exponential Smoothing,
Metode Winter, dan Model ARIMA.
Pengamatan terhadap pola pergerakan
data pada periode-periode sebelumnya,
maka dapat dipilih pola yang tepat yang
dijadikan sebagai dasar peramalan
(Junaidi, 2014). Penentuan formula
ditentukan  menggunakan  analisis
regresi linier sederhana, eksponensial
dan logaritmik. Dari ketiga analisis
tersebut dipilih nilai R* yang paling
tinggi. Analisis regresi merupakan
suatu cara yang dapat digunakan untuk
mengetahui hubungan sebuah variabel
tak bebas (regressand) dengan sebuah
atau lebih variabel bebas (regressor)
(Rahmadeni dan Anggreni, 2014).

Trend linear adalah kecenderungan
data dimana perubahannya
berdasarkan waktu adalah tetap
(konstan). Titik-titik data tidak akan
persis seluruhnya melewati garis lurus,
tetapi secara umum, pola yang terlihat
akan membentuk seperti garis lurus
(Junaidi, 2014). Sedangkan trend
pertumbuhan  eksponensial adalah
kecenderungan data dimana
perubahannya semakin lama semakin
bertambah secara eksponensial
(Junaidi, 2014). Pada model
eksponensial terjadi peningkatan dalam
semivariogram yang sangat curam dan
mencapai nilai sill secara asimtotik
(Laksana, 2010).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penentuan penambahan volume air
konstan oleh Samudro dkk (2017)
merupakan dasar rancangan formula
penambahan volume air konstan pada
pengomposan sampah daun secara
kontinyu.

1. Ekuivalensi penambahan volume air
pada kadar air pengomposan 50%:

1 siklus pengomposan = 1 kg
massa sampah = 334 mL
penambahan volume air = 24%
penambahan volume air = 17
mL/hari

1 siklus pengomposan = 1 Liter
volume sampah = 100 mL
penambahan volume air = 24%
penambahan volume air = 17
mL/hari

2. Ekuivalensi penambahan volume air
pada kadar air pengomposan 60%:

1 siklus pengomposan = 1 kg
massa sampah = 717 mL
penambahan volume air = 16%
penambahan volume air = 36
mL/hari.

1 siklus pengomposan = 1 Liter
volume sampah = 215 mL
penambahan volume air = 16%
penambahan volume air = 36
mL/hari.

Berdasarkan ekuivalensi penambahan
volume air pada kadar air pengomposan
50% dan 60%, maka dapat diprediksi
volume air pada kadar air pengomposan
dibawah 50% dan 60%.
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Gambar 1. Simulasi Terkoreksi Volume Air dan Debit Air pada Setiap Volume Sampah
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Gambar 2. Simulasi Terkoreksi %Volume Air pada Setiap Volume Sampah

Gambar 1 menyatakan hubungan kadar
air yang diinginkan (%) dengan debit input
(mL/L/hari) dan volume air (mL/L). Debit
input dapat dinyatakan volume air yang
ditambahkan per hari dalam 1 liter volume
sampah. Debit input sebanding dengan
volume air yang ditambahkan dalam 1 liter
volume sampah. Formula kadar air yang
diinginkan terhadap debit input dan volume
air membentuk model pertumbuhan
eksponensial sebagai berikut:

Debit input: y = 1,764e%%% (1.1)
dimana:

y : Debit input (mL/Lsampah/hari)
X : Kadar air yang diinginkan (%)
e :2,71828

Volume air: y = 10,01e%%%* (1.2)
dimana:

y : Volume air (mL/Lsampah)

X : Kadar air yang diinginkan (%)
e :2,71828
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Gambar 2 menyatakan hubungan kadar
air yang diinginkan (%) dengan volume air
(%). Semakin besar kadar air yang
diinginkan, maka semakin kecil volume air
(%). Volume air dalam satuan persentase
merupakan kapasitas tampung air dalam 1
siklus pengomposan. Semakin kecil volume
air (%) dapat diartikan semakin besar
volume air yang ditambahkan per hari per
volume sampah. Formula kadar air yang
diinginkan terhadap persentase volume air
membentuk model regresi linier sederhana
sebagai berikut:

Volume air: y = -0,698x + 61,09 (1.3)
dimana:

y : Volume air (%)
X : Kadar air yang diinginkan (%)
KESIMPULAN

Formula penambahan volume air
konstan debit input (mL/L/hari): y =
1,764 volume air (mL/L): y =
10,01e**%* dan volume air (%):y = -0,698x
+61,09.
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